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Sanksi PelanOgaran PasalT2 ,; t
lJLl Bepublik lndonesia No 19Iahun 2002

Tentang tlak Cipta
-,t i :.

Pasal 2

{'1) Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak

Ciptauntuk mengumumkan alau rnemp$banyak ciptaannya, yargtim- t
bulsecara otomatis selelah suatu ciptaa. dllahirlan tanpa mengurangi
pembatasan menurut peratumn perundang-undanga0 yang bgdaku _

Pasal 72
(1) Barang Siala dengan sengaja alau ta,rpa hak melakukan perbuatan

sebagaimam dimaksrd dalam Pasal 2 ayit (1) atau Pasal49 ayat (1)

dan (2) d ipidana dengan pidana pe.jara masing'm?si0g paling si0gkat

-. 1 {salu) bulan dan/atau denda paling sediK Rp 1.000. 000.00 {saiu: juta rupiah). atau pidana penjara laling larra 7 (tuj!h)tahu! dan/atau

denda paling banyak Rp 5.000.000.000.00 {lima.niliar rupiah).
(2) Baran0siapa dengan sengaja rn€nyiarkan. mema-meri€n, mengedarkan

atau nenjual kepada umum suatu ciptaan alau bararu hasil lelang-
garar Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalan ayal
(1) dipidana dengan pidana penja.a paling lama 5 {lima) tahun dan/

atau denda paling banyak Rp 5.000.000.00 (lima luta rupiah).
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SEBAGAI penerbit yang jamak menerbitkan buku bertemakan lokal

atau kearifan lokal, kehadiran naskah karya Masgaba 
-penulis 

buku

ini- tentang pengetahuan dan perilaku nelayan Mandar di Kabupaten

Majene, tentunya disambut baik oleh penerbit. Kehadiran buku ini
semakin memperkaya pengetahuan tentang kearifan lokal. Buku tentang

kearifan loka[, semakin hari semakin langka ditemukan. Selain karena

orang yang mau menulis semakin kurang, juga mereka yang berminat

semakin langka dijumpai. Kendala lain, menulis naskah kearifan lokal

membutuhkan proses waktu lama. Ditambah sebagian besar sikap dan

perilaku masyarakat yang cenderung instan dan lebih fokus pada ha[-hal

yang berbau materi, semakin melengkapi kelangkaan buku-buku kearifan

Iokal.

Penerbit Pustaka Refleksi sangat mendukung proses penerbitan buku-

buku kearifan lokal. Bukti dukungan tersebut, penerbit yang didirikan di

Makassar pada 2001, ini akan memaksimalkan kualitas setiap terbitan

bukunya. Bukan hanya penampilan covernya yang berseni, tapi juga

editing dan layoutnya menjadi perhatian utama.

Kesadaran masyarakat untuk rajin membaca akan ditentukan pula

oleh kualitas bacaan. Kalau penampilan sebuah buku sudah menjanjikan,

maka tentu pembaca akan tertarik untuk membaca isinya secara tuntas.
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Semoga kehadiran buku ini, bagian dari upaya untuk menarik

minat masyarakat rajin membaca sekaligus sebagai sarana memperkaya

pengetahuan kearifan lokal masyarakat Indonesia.

Prrstaka Refleksi
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SUATU pengetahuan tidak bisa lahit begitu saja, tanpa melalui
proses pengalaman nyata. Pengetahuan itu terbentuk karena adanya

pengalaman yang membutuhkan waktu sekian lamanya. Demikian pula

suatu pengetahuan lokal nelayan lahir tentu membutuhkan masa dan

pengalaman sebelum menjadi suatu pengetahuan kearifan lokal. Di
kalangan nelayan, menangkap ikan bukan tanpa pengetahuan, justru

dengan pengetahuan [okal mereka, ada kesinambungan mendapatkan

ikan.

Buku ini berjudul "Nelayan Mandar di Kabupaten Majene'. Membaca

judul tersebut memberi kesan umum kepada pembacanya tentang nelayan

beretnis Mandar yang rnelakukan aktivitas menangkap ikan di wilayah

Majene, sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat. Apa dan bagaimana

nelayan Mandar menangkap ikanl Masgaba, penulis buku ini, melakukan

penelitian dengan fokus pada pengetahuan lokal nelayan Mandar

mengenai sistem teknologi, navigasi, biota laut, wilayah penangkapan,

astronomi, dan sistem kepercayaan; baik yang nyata maupun yang mistik

(gaib), ketika melakukan penangkapan ikan di laut.

Dari hasil penelitian Masgaba, diperoleh pemahaman bahwa

para nelayan Mandar di wilayah Kabupaten Majene, menggunakan

pengetahuan kearifan lokal dalam melakukan penangkapan ikan.
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Sumberdaya [aut di perairan Kabupaten Majene kaya dengan biota laut,

salah satu diantaranya adalah ikan. Sebelum para nelayan melaut mereka

sudah dibekali dengan pengetahuan lokal mengenal sistem teknologi,

navigasi, biota laut, wilayah penangkapan, astronomi, dan sistem

kepercayaan.

Pengetahuan lokal ini, mereka peroleh secara turun-temurun.
Pengetahuan warisan ini, bisa saja pada awalnya sangat sederhana mereka

peroleh. Namun dengan seiring perjalanan waktu dan pengalaman,

pengetahuan mereka berkembang; bertambah dari waktu ke waktu,

bahkan pengetahuan itu secara spesifik boleh saja mengalami perubahan

karena perubahan situasi tempat atau keadaan. Pengetahuan lokal nelayan

Mandar dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai pada masa

penelitian yang dilakukan Masgaba telah menjadi local genius memunyai

karakteristik tersendiri.

Bila diuraikan, pengetahuan kearifan lokal yang dimiliki nelayan

Mandar menjadi lima sub sistem pengetahuan. Kelima sub sistem

pengetahuan tersebut adalah pengetahuan navigasi, pengetahuan

biota laut, pengetahuan wilayah tangkap, pengetahuan musim, dan

pengetahuan astronomi. Pengetahuan ilmu navigasi misalnya, nelayan

Mandar harus memilikinya sebelum turun ke laut karena sangat berkaitan

dengan kelancaran dan keselamatan mereka ketika menangkap ikan.

Mereka harus paham mengenai ombak, mengenai badai, mengenai letak

karang, dan mengenai jalur yang harus dilewati. Demikian pula dengan

sub sistem pengetahuan kearifan lokal lainnya harus dimiliki setiap

nelayan Mandar.

Sub sistem pengetahuan lokal yang dimiliki para nelayan Mandar

ini, akan ikut memengaruhi lumlah tangkapan ikan dan tingkat
keselamatan mereka ketika berada di laut. Yang menarik dari lima sub

sistem pengetahuan lokal yang mereka miliki, para nelayan Mandar ini
menggabungkan antara pengetahuan rasional dan irasional. Pengetahuan

rasional seperti tentang teknologi, navigasi, biota laut, wilayah tangkap,
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dan astronomi, sementara yang irasional adalah sistem kepercayaan

nelayan. Sistem kepercayaan nelayan ini memadukan antara kepercayaan

budaya dengan sistem kepercayaan lslam. Misalnya dalam upacara krlioL,a

(tolak bala) melibatkan pembacaan barzanji yang dipimpin seorang imam

desa. Di dalam rangkaian upacara tersebut disiapkan perangkat lainnya

seperti solckol (nasi ketan), telur ayam, pisang, dan r.rle-ule (bubur kacang

ijo) yang merupakan sistem kepercayaan budaya setempat.

Demikian pula ketika melakukan pemasangan alat tangkap ikan,

memunyai syarat-syarat tertentu. Seperti ada istilah pemali, berupa

pantangan-pantangan yang harus dilakukan, karena ikut memengaruhi

jumlah hasil tangkapan ikan para nelayan. Contohnya, ketika nelayan

akan menangkap telur ikan terbang dengan alat tangkap ikan, terlebih

dahulu melantunkan syair-syair erotis agar ikan terbang bergairah untuk

memasuki alat tangkap ikan.

Selain itu, nelayan Mandar juga mempunyai kepercayaan mengenai

wilayah-wilayah tertentu di laut yang dianggap keramat, dihuni oleh

makhluk-makhluk halus sebangsa jin laut. Menurut kepercayaan

nelayan, Makhluk gaib itu akan marah bila nelayan ketika melewati atau

melakukan penangkapan ikan, bersikap atau bertindak seenaknya tanpa

mempunyai sikap kesantunan. Salah satu diantaranya, adalah wilayah

yang dinilai tidak boleh dilakukan penangkapan ikan karena merupakan

wilayah keramat, dan pantang untuk dijamah. Wilayah terlarang tersebut

akhirnya menjadi tempat berkumpulnya ikan ikan sehingga dari sisi

positifnya terjadi kelangsungan ekosistem laut.

Membaca buku ini, akan memperkaya wawasan pembaca mengenai

perilaku nelayan, khususnya nelayan Mandar ketika akan melakukan

penangkapan ikan di laut. Secara umum, perilaku nelayan di berbagai

daerah di Indonesia sepertinya hampir sama dalam melakukan

penangkapan ikan di laut dengan sistem pengetahuan dan kepercayaan.

Yang membedakan mungkin saja hanya soal teknis pengetahuan dan

kepercayaan, karena dipengaruhi oleh budaya masing-masing wilayah.
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Buku ini sungguh menarik dibaca karena sangat mendalam mengupas

tentang nilai-nilai dan kepercayaaan nelayan Mandar dalam memburu

dan menangkap ikan. Selamat membacanya.

Editor
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ALHAMDULILLAH atas izin dan rida Allah swt. tulisan ini dapat

disusun dan diterbitkan menjadi sebuah buku yang berjudul "Nelayan

Mandar di Kabupaten Majene". Tirlisan ini merupakan hasil penelitian

yang dilakukan di beberapa perkampungan nelayan di Kabupaten Majene,

Provinsi Sulawesi Barat. Setiap perkampungan nelayan memiliki ciri khas

tersendiri dengan alat tangkap yang berbeda dengan yang lainnya. Namun

demikian, mereka juga memiliki banyak kesamaan terutama dalam hal

sistem pengetahuan, sistem kepercayaan, perahu yang digunakan dan

wilayah tangkap ffishing ground\,yaitu roppo.

Ada beberapa hal inti dalam buku ini yang menjelaskan tentang

kehidupan nelayan Mandar yang masih tetap eksis mempertahankan

warisan leluhurnya. Misalnya, teknologi roppo yang mereka kembangkan

untuk tempat ikan bersarang atau berkumpul, lalu dijadikan wilayah

penangkapan. Roppo tersebut merupakan milik perorangan yang dibangun

oleh punggawa nelayan gae dar. panjala. Namun pemanfaatannya dapat

pula digunakan oleh nelayan pancing asalkan tidak menggunakan gae

atau jaia. Akses nelayan pancing untuk beroperasi di roppo rlrrlikpung1awd

nelayan gae dar. panjala merupakan nilai solidaritas dan persatuan di

antara sesama nelayan Mandar yang diatur dalam ada4 ra\d11l'La dposasiang

(aturan adat dalam kegiatan nelayan).

Aktivitas nelayan Mandar, umumnya terorganisir dalam suatu

pranata sosial yang disebut purggawd-sdwi. Punggawa terdiri atas dua,
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yaitu punggdwa darat dan punggawa laut. Punggawa darat biasa pula

disebut pappalele merupakan pemilik modal berupa perahu dan alat

tangkap. Sedangkan punggdwa laut adalah pemimpin dalam kegiatan

penangkapan yang bertugas menjalankan perahu. Sdcri adalah anak

buah yang bertugas menurunkan dan menarik alat tangkap ke perahu

serta berbagai tugas lainnya. Saui tidak memiliki modal kecuali tenaga,

sehingga rata-rata berasal dari keluarga nelayan miskin. Perekrutan saui

mengutamakan anggota kerabat, sahabat dan tetangga punggawd yar.g

relatif kurang mampu. Dengan demikian, dalam masyarakat Mandar

terdapat nilai siron do.rondoi (tolong-menolong) dalam kegiatan ekonomi,

agar nelayan yang menganggur dapat mendapatkan pekerjaan melalui

ptar.ata pungawa- sawi.

Sistem pengetahuan nelayan yang diwariskan secara turun-temurun

masih diaplikasikan dalam kegiatan nelayan, walaupun sudah mengenal

kompas dan GPS (Glnbal Positioning Slscem). Sistem pengetahuan tersebut

tidak hanya berfokus pada teknik penangkapan ikan dengan alat tangkap

tradisional yang adaptif dan ramah lingkungan, seperti pancing, pukaq

(jaring insang), buaro dan sebagainya. Namun, sistem pengetahuan

tersebut mencakup seluruh aspek kegiatan nelayan, baik yang

berhubungan dengan laut maupun daratan. Bagi nelayan Mandar, sistem

pengetahuan merupakan hal yang sangat penting, karena secara otomatis

sudah ada dalam alam pikiran mereka. Beda halnya dengan pengetahuan

modern, mereka harus melihat atau membaca teknologi untuk kemudian

memahami fenomena alam di sekitarnya. Sistem pengetahuan nelayan

meliputi, pengetahuan tentang navigasi, pengetahuan tentang musim,

pengetahuan tentang wilayah tangkap, pengetahuan tentang biota [aut,

pengetahuan tentang makhluk gaib dan sebagainya.

Kehadiran buku ini di tangan pembaca, tidak akan terwujud seperti

adanya tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis

menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada semua informan,

terutama kepada Sabri, Sappewali, Muh. Yunus, Muliadi dan Daraming
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yang senantiasa menemani penulis dalam penelitian di lapangan.

Demikian pula kepada Kepala BPNB Sulawesi Selatan dan teman-teman

peneliti di kantor tersebut yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Semoga budi baik mereka diterima dan dibalas oleh Allah swt.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan dan kritik yang sifatnya

konstruktif dengan arif dan bijak akan saya terima. Semoga buku ini ada

manfaatnya.

Makassar, Januari 2018

Penulis

Nelayan Mandar di Kabupaten l\4ajene xiii
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BALAI Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) merupakan unit pelaksana teknis

di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bertugas

melaksanakan pelestarian kebudayaan yang mencakup perlindungan,

pengembangan, pemanfaatan dan pendokumentasian aspek-aspek tradisi,

kepercayaan, kesenian, dan kesejarahan. Karena itu BPNB memiliki peran

strategis dalam mendukung pelestarian dan pengembangan kebudayaan

serta kebijakan pendidikan karakter bangsa.

Salah satu tugas BPNB Sulawesi Selatan adalah melakukan

kegiatan penelitian mengenai aspek budaya dan sejarah dalam upaya

mendeskripsikan dan memaknai nilai-nilai budaya serta mengungkapkan

dan menjelaskan narasi sejarah pada topik yang diteliti. Nilai-nilai tersebut

dapat menjadi referensi bagi pembinaan dan penguatan karakter jati diri

bangsa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masgaba dengan judul

"Nelayan Mandar di Kabupaten Majene" merupakan salah satu kegiatan

penelitian yang dilakukan oleh stafpeneliti BPNB Sulawesi Selatan, yang

diterbitkan dengan anggaran tahun 2018.

Penerbitan buku ini merupakan perwu.judan visi misi BPNB Sulawesi

Selatan yang menjadikan UPT (Unit Pelaksana Teknis) ini sebagai

bank data, khususnya mengenai kesejarahan dan kebudayaan dari

tiga wilayah provinsi, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan

SuIawesi Barat. Selain sebagai bank data yang berfungsi sebagai pusat

data, penerbitan hasil-hasil penelitian BPNB Makassar juga dimaksudkan

Nelayan l\4andar di Kabupaten Malene xv
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untuk mempublikasikan dan menyebarluasan hasil-hasil penelitian
para peneliti dalam rangka menghindari duplikasi. Di samping itu, juga

untuk meningkatkan kompetensi para peneliti dan kualitas penelitian.

Penerbitan ini juga sebagai bentuk apresiasi terhadap para peneliti dan

sekaligus memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil-

hasil penelitian yang telah dilakukan dalam rangka pelestarian dan

pengembangan kebudayaan.

Berbagai peristiwa yang telah mewarnai perjalanan panjang

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan kita, tidak hanya dapat

memberikan pemahaman dan pencerahan dalam memperkuat karakter

dan jati diri bangsa, tetapi juga dapat meningkatkan semangat persatuan

dan kesatuan bangsa. Selain itu, juga dapat membangkitkan kebanggaan

nasional, mengungkapkan nilai-nilai budaya bangsa, melestarikan jiwa

dan semangat pantang menyerah serta menjadi bahan masukan dalam

penataan pemerintahan dan penanganan berbagai persoalan otonomi
daerah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena iru,
saya menyambut baik penerbitan buku ini agar dapat lebih memperkaya

khasanah historiografi Indonesia dan menambah bahan referensi pada

bank data BPNB Sulawesi Selatan.

Semoga Allah Yang Maha Kuasa senanriasa memberkati setiap

langkah dan kegiatan kita agar dapat bermanfaat untuk kemaslahatan

umat manusia. Atas penerbitan buku ini, saya ucapkan selamat dengan

harapan dapat bermanfaat bagi masyarakat, nusa dan bangsa.

Tabe...kurusumange.

S alamakki ap ada s alanw.

Makassar, April 2018

Kepala,

xvi MASGABA

Drs. Faisal, M.Si.
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INDONESIA merupakan negara kepulauan dengan kawasan dan garis

pantai terpanjang di dunia. Sebagian besar kawasan pantai tersebut

didiami penduduk nelayan dengan karakteristik sosial budaya yang

berbeda satu sama lain. Mereka digolongkan sebagai masyarakat maritim.

Pada umumnya, desa-desa nelayan sangat memprihatinkan kehidupan

ekonominya. Menurut hasil survei sosial ekonomi yang sering kali
dilakukan, desa-desa nelayan tersebut berada dalam kondisi kemiskinan.

Kondisi kemiskinan seperti itu sudah merupakan masalah umum yang

melekat dalam kehidupan masyarakat nelayan di mana pun berada,

terutama di Indonesia (Lampe, 2007:1). Relevan dengan pernyataan

tersebut Pollnack (dalam Bulkis, 1995:3) menyebutkan bahwa masyarakat

nelayan merupakan salah satu kantong kemiskinan yang karakteristiknya

relatif lebih spesifik dibanding kantong-kantong kemiskinan pada

masyarakat lainnya. Secara geografis, masyarakat nelayan hidup relatif

terisolir dari masyarakat yang lain bukan hanya dari fasilitas ekonomi

tetapi juga dari berbagai sarana dan prasarana yang lebih maju. Secara

klimatologis siklus hidup masyarakat nelayan amat dipengaruhi oleh

kondisi iklim seperti musim dan keadaan angin laut, dan ini secara

langsung memengaruhi dinamika mata pencahariannya.

Acheson menyatakan bahwa nelayan merupakan suatu peker.jaan

yang penuh resiko bahaya dan ketidakmenentuan. Bahaya dan

ketidakmenentuan itu bukan hanya disebabkan oleh kondisi-kondisi

Nelayan lvlandar di Kabupaten l\4ajene 1
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alam dan biota [aut serta terjadinya perubahan-perubahan lingkungan

fisik tersebut, tetapi juga oleh kondisi-kondisi lingkungan sosial ekonomi

dimana aktivitas penangkapan berlangsung (Lampe, 1989:7). Walaupun

penuh resiko, pekerjaan sebagai nelayan merupakan pekerjaan yang

banyak digeluti oleh masyarakat pesisir dan pulau-pulau. Hal ini
disebabkan kurangnya alternatif pekerjaan di wilayah tersebut. Selain

itu, wa[aupun ada alternatif pekerjaan juga mengalami hambatan untuk

upaya diversifikasi. Menurut Kusnadi (2000:202) hambatan diversifikasi

pada komunitas nelayan disebabkan secara sosio-kultural nelayan

sangat terikat dengan pekerjaannya untuk menangkap ikan. Sekalipun

pekerjaan nelayan tidak memberikan penghasilan yang stabil dan teratur,

mereka tetap merasa riskan terlibat dengan pekerjaan lain karena sudah

menganggap laut sebagai halaman rumahnya yang setiap hari harus

dilihat dan dilewati. Oleh sebab itu, upaya untuk melakukan diversifikasi

pekerjaan di kalangan nelayan sangat ditentukan oleh kemampuan diri
untuk mentransendensi tekanan-tekanan kehidupan yang terus nencrus

dialami sepanjang mereka bergantung sepenuhnya pada penghasilan dari

kegiatan nelayan.

Masalah besar yang sering dialami oleh masyarakat nelayan, yaitu

tingginya biaya-biaya ritual yang harus dikeluarkan sebagai tuntutan sistem

kepercayaan mereka. Berbagai ritual yang secara rutinitas dilakukan oleh

nelayan, seperti ritual tolak bala pada saar penggunaan perahu dan alat

tangkap baru, ritual akan melaut, ritual pada saat melaut, ritual setelah

melaut, dan sebagainya. Prosesi ritual tersebut dilakukan secara hikmat

dengan melibatkan banyak orang terutama anggota kerabat, sahabat

dan tetangga. Prosesi ritual seperti itu akan membutuhkan banyak biaya,

sehingga kadang kala harus mengutang. Banyaknya biaya ritual tersebut

akan lebih memperparah tingkat kesejahteraan mereka. Kenyataannya,

masyarakat nelayan tidak menyadari hal itu karena pelaksanaan ritual
tidak berhitung untung rugi tetapi erat kaitannya dengan keselamatan

dan rezeki selama melaut.
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Sebagian besar masyarakat nelayan memiliki sistem kepcrcayaan,

yang erat kaitannya dengan kekuatan gaib. Kepercayaan terhadap

kekuatan gaib biasanya berupa gejala.gejala dan peristiwa-peristiwa yang

luar biasa. Gejala-gejala tersebut biasanya berbentuk gejala-gejala alam,

tokoh-tokoh masyarakat, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda dan

suara yang luar biasa. Sedangkan peristiwa-peristiwa yang luar biasa terjadi

menyimpang dari kebiasaan hidup manusia sehari-hari, atau peristiwa.

peristiwa yang mengandung bahaya bagi keselamatan hidup manusia.

Untuk merespon kekuatan gaib, manusia melakukan negosiasi berupa

ritual-ritual persembahar.r atau perilaku khusus yang mengandung simbol.

simbol mistik. Negosiasi tersebut sebagai ungkapan perasaan cinta, hormat,

bakti, ngeri dan takut. Akan tetapi, dibalik itu tersirat pula perasaan

yang penuh harap akan imbalan sebagai balasan atas negosiasi tersebut.

Otto (dalam Eliade,2002:2) menyatakan, manusia biasanya

menemukan sifat-sifat pengalaman yang menakutkan dan irasional.

Perasaan takut itu biasanya muncul di hadapan kesakralan atau di

hadapan misteri yang memesona. Misalnya pada nelayan di Siddo sering

mengalami hal-hal yang misterius dan menakutkan, suatu waktu tiba-

tiba ombak besar menggulung-gulung pada hal tidak ada angin, muncul

serombongan ikan hiu yang menakutkan, adarya antu lau (hantu laut)

yang berwujr.rd makhluk aneh di tempat-tempat tertentu di tengah laut,

dan berbagai peristiwa yang menakutkan lainnya. Bila terjadi seperti itu,

nraka nelayan menyahutinya dengan berbagai perlakuan, seperti berdoa

kepada Tirhan dengan membacakan ayat-ayat Alquran, membuang daun

siri atau sebatang rokok (Darwis, 1988:113).

Selain sistem kepercayaan, sistem pengetahuan lokal juga masih kuat

eksistensinya dalam kehidupan nelayan. 
'Walaupun 

sistem teknologi dan

informatika berkembang secara pesat di era modernitas saat ini, sistem

pengetahuan lokal sebagai warisan leluhur masih diaplikasikan dalam

aktivitas nelayan sehari-hari. Pengetahuan lokal merupakan sekumpulan

pengetahuan yang diciptakan oleh sekelompok masyarakat dari generasi
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ke generasi yang hidup menyatu dan selaras dengan alam. Pengetahuan

tersebut berkembang dalam lingkup lokal, menyesuaikan dengan

kondisi dan kebutuhan masyarakat. Pengetahuan ini juga merupakan

hasil kreativitas dan uji coba secara terus-menerus dengan melibatkan

inovasi internal dan pengaruh eksternal dalam usaha menyesuaikan

dengan kondisi baru. Oleh karena itu, salah kalau ada pemikiran bahwa

pengetahuan lokal itu kuno, terbelakang, statis atau tidak berubah

(Paisal, 2008:85). Pengetahuan lokal dalam masyarakat nelayan yang

hidup di lingkungan spesifik, biasanya diperoleh berdasarkan pengalaman

yang diwariskan secara turun-temurun. Adakalanya suatu teknologi

yang dikembangkan di tempat lain dapat diselaraskan dengan kondisi

Iingkungannya, sehingga menjadi bagian dari teknologi mereka.

Sistem pengetahuan lokal nelayan tidak hanya berfokus pada teknik

penangkapan ikan dengan alat tangkap tradisional yang adaptif dan

ramah lingkungan, tetapi sistem pengetahuan tersebut mencakup aspek

kehidupan nelayan. Bagi nelayan, pengetahuan lokal merupakan hal yang

sangat penting, karena secara otomatis sudah ada dalam alam pikiran

mereka. Beda halnya dengan pengetahuan modern, mereka harus melihat

atau membaca teknologi untuk kemudian memahami fenomena alam

di sekitamya. Sistem pengetahuan lokal nelayan meliputi, pengetahuan

tentang navigasi, pengetahuan tentang musim, pengetahuan tentang

wilayah tangkap, pengetahuan tentang biota laut, pengetahuan tentang

makhluk gaib dan sebagainya. Sistem pengetahuan tersebut berbeda-beda

antara satu suku bangsa dengan suku bangsa lainnya, bahkan antara satu

perkampungan nelayan dengan perkampungan nelayan lainnya.

Teknologi alat tangkap yang digunakan nelayan selalu mengalami

perkembangan sejalan dengan modernitas. Namun demikian,
perkembangan alat tangkap tersebut tidak selamanya mengalami
pergantian yang lebih efektif dan produktil trdapat beberapa alat

tangkap tradisional yang hanya memerlukan modifikasi, sehingga dapat

lebih produkti( Determinasi teknologi pada masyarakat nelayan utamanya
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penggunaan motorisasi dan alat tangkap yang lebih kompleks akan

memengaruhi struktur sosiaI nelayan. Misalnya, ketika alat tangkap bcgcng

dikenal nelayan, penangkapan dilakukan secara berkelompok dengan

nrembentuk organisasi (Qunggawa.sawi). Pembagian kerja lebih nyata.

Untuk rnengoperasikan bagang, sudah dikenal adanya divisi kerja dan
jenjang kerja. Divisi kerja mencakup divisi yang melayarkan dan menjaga

posisi perahu saat beroperasi, divisi yang menangani lampu penerang, dan

divisi yang mengambil ikan dari jaring. Jenjang kerja terlihat dari adanya

hirarkhi punggatra dan sauri, dan dikalangan sacri sendiri ada perbedaan

status antara s4{ri biasa dengan sa$,i yang bertanggung jawab pada satu

divisi kerja (Salman, 2006). Organisasi kenelayanan tersebut merupakan

pranata yang dapat memberi akses kepada nelayan (sau-,i) yang tidak

memiliki alat tangkap untuk tedibat dalam kegiatan nelayan. Dengan

sendirinya, nelayan tersebut akan mendapatkan lapangan kerja.

Sau,i adalah anak buah kapal, yang kehidupan ekonominya relatif

rendah atau miskin. Hal ini disebabkan tidak memiliki pekerjaan lain

seIain nelayan, sehingga bilamana terjadi musim paceklik kehidupan

ekonominya sangat susah. Pada masyarakat nelayan tertentu, diversifikasi

pekerjaan menang sering ada walaupun kuantitasnya tidak banyak.

Nelayan menganggapnya sebagai suatu pekerjaan selingan saja terutama

pada musim paceklik. Misalnya, nelayan yang bermukim di Madell<r

Kabupaten Barru merupakan salah satu contoh yang melakukan pekerjaan

selingan sebagai petani clan tukang becak untuk nenambah pendapatan

mereka (Trng, 1996). Sementara pada komunitas nelayan di ternpat Iain,

u'anita (istri nelayan) dan:rnak-anak berupaya melakukan pekerjaan

untuk menambah penghasilan keluarga. Istri-istri nelayan di Desa Pesisir

Kabupaten Situbondo unumnya mencari na{}ah untuk menambah

penghasilan keluarga melalui sektor perdagangan dan jasa. Kegiaran

ekonomi yang dilakukan adalah menjadi pedagang ikan, membuka

warung arau toko, dan menjadi tenaga kerja di industri-industri rumah

tangga (Kusnadi, 2000: 193).
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